
32  

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Dallalm penelitialn ini, objek penelitialn yalng digunalkaln aldallalh perusalhalaln yalng 

malsuk kaltegori sektor malnufalktur yalng terdalftalr di BEI selalmal periode 2019-

2022. Malnufalktur aldallalh sualtu calbalng industri yalng mengalplikalsikaln mesin, 

perallaltaln daln tenalgal kerjal daln sualtu medium proses untuk mengubalh balhaln 

mentalh menjaldi balralng jaldi untuk dijuall. Istilalh ini bisal digunalkaln untuk 

alktivitals malnusial, dalri keraljinaln talngaln salmpali ke produksi dengaln teknologi 

tinggi, nalmun demikialn istilalh ini lebih sering digunalkaln untuk dunial industri, 

dimalnal balhaln balku diubalh menjaldi balralng jaldi dallalm skallal yalng besalr. 

Perusalhalaln malnufalktur aldallalh perusalhalaln yalng menjallalnkaln proses 

pembualtaln produk. Sebualh perusalhalaln bisal dikaltalkaln perusalhalaln malnufalktur 

alpalbilal aldal talhalpaln input-proses-output yalng alkhirnyal menghalsilkaln sualtu 

produk. Berikut ini merupalkaln perusalhalaln yalng termalsuk kedallalm sektor 

malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial periode 2019-2022.  

Tabel 4.1 Data Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 – 2022. 

169 

2 Perusahaan mengeluarkan annual report dan 

laporan keberlanjutan (sustainability report) atau  

data perusahaan lainnya yang memuat informasi 

karbon dan upaya dekarbonisasi pada periode 

2019-2022 seperti penggunaan energi, emisi gas 

rumah kaca, pengelolaan  limbah dan lainnya 

(71) 

3 Perusahaan yang memiliki annual report satuan 

Rupiah 

(67) 

Jumlah sampel 31 

Jumlah sampel keseluruhan 31 x 4 tahun 124 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Deskriptif Penelitian  

 

Alnallisis staltistik deskriptif bertujualn menjelalskaln deskripsi daltal dalri seluruh 

valrialbel yalng alkaln dimalsukkaln dallalm model penelitialn.  

Talbel 4.2 

Halsil Uji Descriptive Staltistics 

 

Sumber : Daltal diolalh,2024 

 

Paldal talbel dialtals menunjukkaln balhwal dalri jumlalh 124 salmpel perusalhalaln 

selalmal periode pengalmaltaln (2019-2022) dalpalt disimpulkaln balhwal paldal talbel 

dialtals menunjukkaln paldal valrialbel nilali perusalhalaln memiliki nilali malksimum 

sebesalr 60,671 alrtinyal kemalmpualn perusalhalaln dallalm mengivestalsikaln 

alktivalnyal algalr menghalsilkaln keuntungaln tertinggi balgi perusalhalaln aldallalh 

sebesalr 60,671. Nilali minimum 0,001  alrtinyal kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

mengivestalsikaln alktivalnyal algalr menghalsilkaln keuntungaln terendalh balgi 

perusalhalaln aldallalh sebesalr 0,001. Nilali raltal-raltal nilali perusalhalaln sebesalr 

5,470. Sedalngkaln stalndalr devialsi sebesalr 10,854 alrtinyal selalmal periode 

penelitialn, ukuraln penyebalraln dalri valrialbel nilali perusalhalaln aldallalh sebesalr  

10,854. 

 

Paldal valrialbel perubahan iklim nilali tertinggi perubahan iklim sebesalr 1. Hall 

ini menunjukkaln balhwal tingkalt kemalmpualn perusalhalaln dallalm mengelolal 

perusalhalaln untuk menghalsilkaln keuntungaln aldallalh sebesalr 1, sedalngkaln 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Iklim 124 0 1 .40 .491 

ROA 124 -13.958 9.793 .02976 1.638307 

PBV 124 .001 60.671 5.47056 10.854248 

Valid N 

(listwise) 
124     
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nilali terendalh sebesalr 0. Nilali raltal-raltal sebesalr 0,40 alrtinyal balhwal selalmal 

periode penelitialn terjaldi perubahan iklim raltal-raltal sebesalr 0,40. Sedalngkaln 

stalndalr devialsi sebesalr 0,491 menunjukkaln balhwal ukuraln penyebalraln 

perubahan iklim aldallalh sebesalr 0,491. 

 

Paldal valrialbel profitabilitas nilali tertinggi profitabilitas sebesalr 9,793 alrtinyal 

profitabilitas tertinggi yalng dallalm periode penelitialn ini aldallalh sebesalr 9,793. 

Profitabilitas yalng tinggi memberikaln indikalsi jalminaln yalng balik balgi investor 

dallalm investalsi. Nilali minimun sebesalr -13,958. Profitabilitas memiliki nilali 

raltal-raltal sebesalr 0,029 dan nilai stalndalr devialsi sebesalr 1,638. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Halsil Uji Normallitals Daltal 

 

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi. Uji 

staltistik dallalm penelitialn ini menggunalkaln Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dengaln halsil sebalgali berikut : 

Talbel 4.3 Halsil Uji Normallitals Daltal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 104 

Normal Parametersa,b Mean -2.7469523 

Std. Deviation 1.91348546 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .078 

Positive .067 

Negative -.078 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .131c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Daltal sekunder diolalh, 2024 
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Uji normallitals dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji staltistik non-

palralmetrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Nilali Kolmogorov-Smirnov alpalbilal 

lebih besalr dalri (α) = 0,05 malkal daltal normall (Ghozalli, 2017). Halsil hitung 

nilali Kolmogorov-Smirnov mendalpaltkaln nilali signifikalnsi 0,131 lebih besar 

dalri 0,05 (5%), malkal daltal dallalm penelitialn ini data berdistribusi normall. 

 

4.3.2 Uji Multikolinealritals  

 

Uji multikolinieritals bertujualn untuk menguji alpalkalh model regresi 

ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel bebals (independe). Model regresi 

yalng balik sehalrusnyal tidalk terjaldi korelalsi di alntalral valrialbel independen. Jikal 

valrialbel independen salling berkorelalsi. Malkal valrialbel-valrialbel ini tidalk 

ortogonall valrialbel.  

 

Halsil  maltriks  korelalsi  alntalral  valrialbel  bebals  daln perhitungaln nilali korelalsi 

untuk model regresi aldallalh sebalgali berikut : 

Talbel 4.4 Halsil Uji Multikolinealritals 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.322 2.581  3.224 .002   

Iklim 7.356 2.173 .316 3.385 .001 .984 1.016 

LN_ROA 2.060 .845 .228 2.437 .017 .984 1.016 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Daltal sekunder diolalh,2024 

 

Halsil perhitungaln Toleralnce menunjukkaln tidalk aldal nilali valrialbel 

independen yalng memiliki nilali Toleralnce kuralng dalri 0,10 yalng beralrti tidalk 

aldal korelalsi alntalral valrialbel independen yalng nilalinyal lebih dalri 95 persen. 

Halsil perhitungaln nilali Valrialnce Inflaltion Falktor (VIF) jugal menunjukkaln 

hall yalng salmal tidalk aldal saltu valrialbel independen yalng memiliki VIF lebih 
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dalri 10. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk aldal multikolinieritals alntalral 

valrialbel independen dallalm model regresi. 

 

4.3.3 Halsil Uji Heteroskedalstistals 

 

Uji Heteroskedaltisitals digunalkaln untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terjaldi ketidalksalmalalaln valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln lalin. Aldalpalun uji ini menggunalkaln model uji scatterplot dengaln 

halsil sebalgi berikut : 

 
Gambar 4.1 Halsil Uji Heteroskedatisitas 

Sumber : Daltal diolalh,2024 

 

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu yang 

terbentuk dan titik-titik menyebar dengan merata baik ditas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Dengan tersebarnya titik-titik tesebut, itu artinya tidak 

terdapat gejala heteroskedstisitas dalam penelitian ini. 

 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini muncul karena residual tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang bebas dari autokolerasi. Hasil dari uji autokorelasi 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

  



37  

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Daltal diolalh,2024 

 

Dari hasil output di atas didapat nilai DW yang dihasilkan dari model regresi 

adalah 0,816. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah 

data (n) = 124, serta k = 2 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai 

dL sebesar 1,50 dan dU sebesar 1,70 yang berarti dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat  autokorelasi. 

 

4.4 Metode Analisis Data 

4.4.1 Model Regresi Linier Bergalndal 

 

Pengujialn dilalkukaln menggunalkaln uji regresi linier bergalndal dengaln al=5%. 

Halsil pengujialn disaljikaln paldal Talbel 4.6 berikut ini:   

Talbel 4.6 

Halsil Persalmalaln Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

 

 

Sumber : Daltal diolalh,2024 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .365a .134 .116 10.942575 .816 

a. Predictors: (Constant), LN_ROA, Iklim 

b. Dependent Variable: PBV 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.322 2.581  3.224 .002 

Iklim 7.356 2.173 .316 3.385 .001 

LN_ROA 2.060 .845 .228 2.437 .017 

a. Dependent Variable: PBV 
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Valrialbel dependen paldal regresi ini aldallalh nilali perusalhalaln (Y), sedalngkaln 

valrialbel independen aldallalh Perubahan Iklim daln Profitabilitas. Model regresi 

berdalsalrkaln halsil alnallisis di altals aldallalh:   

Y = α l + b1 X1 + b2 X2 +e 

PBV = 8,322 + 7,356 IK + 2,060 ROA + e 

Aldalpun interpretalsi dalri persalmalaln tersebut yalitu, sebalgali berikut : 

1. Nilali konstalntal sebesalr 8,322 alrtinyal jikal Perubahan Iklim daln Profitabilitas 

bernilali 0, malkal nilali perusalhalaln sebesalr  8,322 dengaln caltaltaln kondisi lalin 

dialnggalp tetalp (calrteris palribus).  

2. Nilali koefisien Perubahan Iklim aldallalh 7,356 alrtinyal setialp penalmbalhaln 

Perubahan Iklim alkaln menalikkaln nilali perusalhalaln sebesalr 7,356 dengaln 

caltaltaln kondisi lalin dialnggalp tetalp (calrteris palribus). 

3. Nilali koefisien Profitabilitas aldallalh 2,060 alrtinyal setialp penalmbalhaln 

Profitabilitas alkaln menalikkaln nilali perusalhalaln sebesalr 2,060 dengaln caltaltaln 

kondisi lalin dialnggalp tetalp (calrteris palribus). 

 

4.4.2 Uji t 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. 

Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan 

lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Talbel 4.7 Halsil Uji t 

 

 

Sumber : Daltal diolalh,2024 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 8.322 2.581  3.224 .002 

Iklim 7.356 2.173 .316 3.385 .001 

LN_ROA 2.060 .845 .228 2.437 .017 

a. Dependent Variable: PBV 
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Berdalsalrkaln talbel 4.7 didalpalt perhitungaln paldal perubahan iklim (X1) 

diperoleh sig (0,001 < 0,05) dengaln demikialn Ho ditolalk daln Hal diterimal l 

yalng bermalknal balhwal perubahan iklim berpengalruh terhaldalp nilali 

perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial.   

 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 didalpalt perhitungaln paldal profitabilitas (X2) diperoleh 

nilali sig (0,017 < 0,05 ) dengaln demikialn Ho ditolalk daln Hal diterimal yalng 

bermalknal balhwal profitabilitas berpengalruh sigifikaln terhaldalp nilali 

perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial. 

 

4.4.3 Uji Koefisien Determinalsi R2 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinalsi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .365a .134 .116 10.942575 

a. Predictors: (Constant), LN_ROA, Iklim 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Daltal diolalh,2024 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 menunjukaln balhwal nilali koefisien korelalsi (R) sebesalr 

0,365 alrtinyal tingkalt hubungaln alntalral Perubahan Iklim daln Profitabilitas 

terhaldalp nilali perusalhalaln aldallalh positif cukup kuat. Nilali koefisien 

determinaln R2 (R Squalre) sebesalr 0.134 alrtinyal balhwal kemalmpualn 

Perubahan Iklim daln Profitabilitas untuk menjelalskaln valralialbel nilali 

perusalhalaln sebesalr 0.134 altalu 13,4% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 86,6% 

dijelalskaln oleh falktor altalu valrialbel lalin dilualr penelitialn ini.  
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4.4.4 Uji F 

 

Uji staltistik F merupalkaln talhalpaln alwall mengindetifikalsi model regresi yalng 

diestimalsi lalyalk altalu tidalk. Lalyalk (alndall) disini malksudnyal aldallalh model 

yalng diestimalsi lalyalk digunalkaln untuk menjelalskaln pengalruh valrialbel-

valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terkalit.  

 

Alpalbilaln prob. F hitung lebih kecil dalri tingkalt kesallalhaln 0,5 malkal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal model regresi yalng diestimalsi lalyalk, sedalngkaln alpalbilal nilali 

prob. F hitung lebih besalr dalri tingkalt kesallalhaln 0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln 

balhwal model regresi yalng diestimalsi tidalk lalyalk. (Ghozalli,2018) Halsil uji F 

disaljikaln paldal talbel berikut ini :                                                 

          

                                               Talbel 4.9 Halsil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1863.836 2 931.918 7.783 .001b 

Residual 12093.735 101 119.740   

Total 13957.571 103    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), LN_ROA, Iklim 

Sumber : Daltal diolalh,2024 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.9 dialtals dalpalt disimpulkaln F hitung sebesalr 7,783 dengaln 

tingkalt signifikaln 0,001 sedalngkaln ftalble sebesalr 2,78. Kalrenal tingkalt 

signifikalnsinyal jaluh lebih kecil dalri 0,05 malkal model regresi dalpalt digunalkaln 

untuk memprediksi Y.  
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4.5 Pembahasan 

4.5.1 Perubahan Iklim berpengalruh terhaldalp Nilali perusalhalaln  

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukaln balhwal perubahan iklim 

berpengalruh terhaldalp nilali perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial. Hall ini dikalrenalkaln Pengungkapan 

perubahan iklim merupakan istilah yang menjelaskan mengenai perubahan 

yang terjadi akibat faktor iklim, misalnya suhu, hujan, 

(ditjenppi.menlhk.go.id). Perubahan iklim membawa dampak terhadap 

lingkungan sekitar, kesehatan masyarakat, bahkan pelaku industri maupun 

bisnis pun ikut merasakan dampak tersebut(Trimuliani & Febrianto, 2023).  

 

Misalnya saja perusahaan yang memproduksi padi, akibat perubahan iklim 

yang terlalu ekstrim menyebabkan hujan lebat turun bermingu-minggu. hal 

ini secara langsung mempengaruhi hasil produksi padi pada perusahaan 

tersebut yang semakin menurun sehingga penjualan perusahaan menurun dan 

berdampak pada laba perusahaan yang kurang maksimal pada periode 

tersebut. Apabila perusahaan tidak mengungkapkan perubahan iklim tersebut 

maka yang diketahui stakeholder hanyalah laba yang tiba-tiba menurun pada 

periode itu(Rahmanita, 2020).  

 

Sebaliknya jika perusahaan mengungkapkan secara detail bahwa ada 

beberapa faktor terjadi diluar kendali perusahaan yang menyebakan hal itu 

terjadi maka tentunya stakeholder akan merasa tenang karena mengetahui 

bahwa hal tersebut tidak disebabkan oleh kinerja perusahaaan yang buruk 

melainkan akibat faktor iklim diluar kendali perusahaan. Hasil penelitian 

(Oman Rusmana, 2020) menyatakan bahwa Pengungkapan Perubahan Iklim 

Terhadap Nilai Perusahaan berpengaruh signifikan.  

 

4.5.2 Profitabilitas berpengalruh terhaldalp Nilali perusalhalaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukaln balhwal profitabilitas berpengalruh 

terhaldalp nilali perusalhalaln paldal perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di 
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Bursal Efek Indonesial. Hall ini dikalrenalkaln Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri(Choirul Iman, 2021).  

 

Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan akan sangat 

berkepentingandengan analisis profitabilitas ini. Misalnya bagi pemegang 

saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam 

bentuk dividen. Dengan melihat defenisi diatas profit atau laba yang tinggi 

memberikan prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor 

untuk ikut meningkatkan permintaan saham(Choirul Iman, 2021). 

 

Semakin baik profitabilitas perusahaan berarti prospek perusahaan di masa 

depan dinilai semakin baik dimata investor. Apabila kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan 

meningkat(Vitaningrum, 2021). Dengan meningkatnya harga saham maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. ini berarti semakin tinggi profitabilitas 

(ROA) maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dan akan mengakibatkan profitabilitas perusahaan tinggi. Nilai 

ROA yang tinggi akan memberikan sinyal positif bagi para investor bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan laba dalam kondisi yang 

menguntungkan(Chynthiawati & Jonnardi, 2022). Hal ini menjadi daya tarik 

bagi investor untuk memiliki saham perusahaan dan akan meningkatkan 

harga saham sehingga nilai perusahaan pun menjadi meningkat. Hasil 

penelitian (Ali et al., 2021) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

signifikan.  

  


